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Abstract. Based on the observation of students learning process looks less active so student are not creativity. 
This type of the research is a classroom action research. The subjects of this research were the first grade 
students of SD Negeri Langensari 02, Ungaran Barat as many as 28 students. The action procedure is conducted 
by 4 phases: planning, implementation, evaluation and reflection. The  data of this reasearch were collected 
through observation as well as tests at the end of the cycle. The results of the action study stated that the number 
of students who completed in the pre cycle there are 11 students or with a percentage of 40%, in the first cycle 
has increased mastery to 19 students or 67%, and in cycle II to 28 students or reach 100% experiencing 
completeness with KKM 7. Based on the results is Cooperative type Jigsaw model can improve the 
understanding of science about healthy living at first grade student of SD Negeri Langensari 02 Ungaran Barat. 
 
Abstrak. Berdasarkan hasil observasi proses  pembelajaran siswa terlihat kurang aktif sehingga tidak muncul 
kreatifitas siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah 
siswa kelas I SD Negeri Langensari 02 Kecamatan Ungaran Barat sejumlah 28 siswa. Prosedur tindakan 
dilakukan dengan 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta refleksi. Metode pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi serta tes di akhir siklus. Hasil penelitian tindakan menyatakan bahwa jumlah siswa 
yang tuntas pada pra siklus ada 11 siswa atau dengan persentase 40%, pada siklus I mengalami peningkatan 
ketuntasan menjadi 19 siswa atau 67%, dan pada siklus II menjadi 28 siswa atau mencapai 100%  mengalami 
ketuntasan dengam KKM 70. Simpulan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan metode kooperatif jigsaw 
efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pemahaman IPA tentang membiasakan hidup 
sehat pada siswa kelas I SD Negeri Langensari 02 Kecamatan Ungaran Barat.  
 
Kata kunci: Kooperatif tipe jigsaw, IPA 
 
Prestasi belajar siswa terfokus pada 
nilai atau angka yang dicapai siswa dalam 
proses pembelajaran di sekolah atau 
perguruan tinggi. Nilai tersebut terutama 
dilihat dari sisi kognitif untuk melihat 
penguasaan pengetahuan sebagai ukuran 
pencapaian hasil belajar siswa. 
Menurut Sudjana (2000:23), diantara 
ketiga ranah ini, yakni kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, maka ranah kognitiflah yang 
paling sering dinilai oleh para guru di 
sekolah atau perguruan tinggi karena 
berkaitan dengan penguasaan isi bahan 
pengajaran anak didik. Hasil belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
berasal dari dalam diri manusia yang belajar, 
dan faktor eksternal berasal dari luar diri 
manusia yang belajar (Suharsini Arikunto, 
2003:21). 
Faktor-faktor yang dipengaruhi prestasi 
belajar dapat berasal dari faktor internal dan 
faktor eksternal. Dalam hal ini faktor internal 
misalnya dari kesiapan fisik dan kesiapan 
non fisik. Sedangkan faktor eksternal dapat 
dilihat dari sisi kondisi pembelajaran. Supaya 
seorang siswa berhasil dalam studi dan 
hidupnya kelak, maka pendidikan sebaiknya 
dilakukan dengan pendekatan pribadi dengan 
mempertimbangkan kecerdasan yang dimiliki 
siswa (disarikan Gardner, 2008:17). 
Sekarang ini merupakan masa transisi 
dari masyarakat pertanian ke masyarakat 
industry. Perubahan era globalisasi ini sangat 
berdampak besar terhadap kehidupan 
pendidikan di negara kita. Menurut Sri 
rahayu, hambatan itu antara lain dapat 
berasal dari dirinya, tetapi juga dapat dari 
luar (Kartono, 2005:61). 
Mata Pelajaran IPA merupakan mata 
pelajaran yang menekankan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap secara utuh. Siswa diharapkan tidak 
hanya mampu memahami pengetahuan saja, 
tetapi juga dapat mencerminkan ketrampilan 
dalam hidup seharihari. Secara ideal 
pembelajaran  IPA yang dilaksanakan di 
satuan pendidikan  mengacu standar proses 
dan memperhatikan hakikat membelajar-
kannya. Pembelajaran IPA kelas I Semester 1 
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SD Negeri Lamgemsari 02 Kecamatan 
Ungaran Barat Kabupaten Semarang hasilnya 
tergolong rendah, terbukti nilai yang 
diperoleh siswa dalam ulangan harian dengan 
nilai ratarata  61 dari KKM 70. Berdasarkan 
analisis nilai uji kompetensi ternyata terdapat 
40% siswa kelas I yang tuntas  atau 60 % 
tidak tuntas. Dilihat dari proses anak kurang 
tertantang. Anak kurang tertarik dengan 
pembelajaran yang menggunakan metode 
ceramah. Anak kurang terlibat dalam 
pembelajaran. Anak kurang aktif  sehingga 
tidak muncul kreatifitas siswa.  
Rendahnya hasil pembelajaran IPA 
tersebut, maka penulis melakukan penelitian 
dengan menerapkan Kooperatif  Learning 
dengan Model Jigsaw dalam pembelajaran.  
Kooperatif learning model jigsaw adalah 
salah satu model pembelajaran kooperatif di 
mana pembelajaran melalui penggunaan 
kelompok kecil siswa yang bekerja sama 
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan 
mendapatkan pengalaman belajar yang 
maksimal, baik pengalaman individu maupun 
pengalaman kelompok (Ibrahim : 2005). Hal 
ini dilakukan dengan harapan dapat 
meningkatkan hasil belajar dan juga motivasi 
belajar bagi siswa. 
Penyajian pembelajaran secara menarik 
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang 
menarik, upaya yang harus dilakukan guru 
adalah memilih metode pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan materi pembelajaran. 
Dengan model pembelajaran yang tepat 
diharapkan akan meningkatkan aktivitas 
siswa dalam belajar sehingga hasil belajar 
pun meningkat. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan aktivitas siswa adalah 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang 
dilakukan pada kelompok kecil, siswa belajar 
dan bekerja sama untuk sampai pada 
pengalaman belajar yang optimal baik 
pengalaman individu maupun pengalaman 
kelompok. Esensi pembelajaran kooperatif 
itu adalah tanggung jawab individu sekaligus 
tanggung jawab kelompok, sehingga dalam 
diri siswa terdapat sikap ketergantungan 
positif yang menjadikan kerja kelompok 
optimal. Pada pembelajaran kooperatif 
terdapat saling ketergantungan positif antar 
anggota kelompok. Siswa saling bekerja 
sama untuk mendapatkan hasil belajar yang 
lebih baik. Keberhasilan kelompok dalam 
mencapai tujuan pada kerja sama yang 
kompak dan serasi dalam kelompok itu. 
Memperhatikan pengertian  pembe-
lajaran kooperatif di atas, peneliti 
berpendapat bahwa model pembelajaran ini 
sangat baik untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, sebab semua siswa dituntut 
untuk bekerja dan bertanggung jawab 
sehingga di dalam kerja kelompok semua 
anggota kelompok  harus aktif. 
Ibrahim dalam Depdiknas (2005: 45) 
menguraikan unsurunsur pembelajaran 
kooperatif sebagai berikut: 
a. Setiap anggota kelompok mempunyai 
tanggung jawab sama; 
b. Siswa bertanggung jawab atas segala 
sesuatu di dalam kelompoknya seperti 
milik mereka sendiri; 
c. Semua anggota sadar bahwa mereka 
memiliki tujuan yang sama; 
d. Siswa membagi tugas dan tanggung jawab 
yang sama di antara anggota 
kelompoknya; 
e. Siswa akan dikenai evaluasi atau 
hadiah/pelanggaran yang juga akan 
dikenakan untuk semua kelompok; 
f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka 
membutuhkan keterampilan untuk belajar 
bersama selama proses belajarnya; 
g. Siswa bertanggung jawab secara 
individual materi yang ditangani dalam 
kelompok kooperatif. 
Dengan memperhatikan unsurunsur 
pembelajaran kooperatif, peneliti 
berpendapat bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif setiap siswa yang akan tergabung 
dalam kelompok harus dapat menjalin 
kekompakan. Selain itu, tanggung jawab 
bukan saja terdapat dalam kelompok, tetapi 
juga dituntut tanggung jawab individu. 
Sebagai guru dalam memberikan 
pelajaran kepada siswa tentu akan memilih 
model pembelajaran yang tepat digunakan 
sesuai materi pelajaran. Apabila guru ingin 
menggunakan pembelajaran kooperatif, maka 
terlebih dahulu mengerti tentang pembe-
lajaran kooperatif tersebut. Dalam hal ini 
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Ibrahim dalam Depdiknas (2005:46) 
mengemukakan ciriciri pembelajaran 
kooperatif sebagai berikut: 
a. Siswa belajar secara kooperatif untuk 
menyelesaikan materi belajarnya; 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah; 
c. Bila mungkin anggota kelompok berasal 
dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang 
berbeda; 
d. Penghargaan lebih berorientasi pada 
individu. 
Dengan memperhatikan ciriciri terse-
but, seorang guru hendaklah dapat mem-
bentuk kelompok sesuai dengan ketentuan, 
sehingga setiap kelompok dapat bekerja 
dengan optimal. 
Tipe jigsaw adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif di mana pembe-
lajaran melalui penggunaan kelompok kecil 
siswa yang bekerja sama dalam memak-
simalkan kondisi belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dan mendapatkan 
pengalaman belajar yang maksimal, baik 
pengalaman individu maupun pengalaman 
kelompok. Pada pembelajaran tipe jigsaw ini 
setiap siswa menjadi anggota dari 2 
kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan 
anggota kelompok ahli. Anggota kelompok 
asal terdiri dari 35 siswa yang setiap 
anggotanya diberi nomor kepala 15. Nomor 
kepala yang sama pada kelompok asal 
berkumpul pada suatu kelompok yang 
disebut kelompok ahli. 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terdapat 3 karakteristik yaitu: a}. 
kelompok kecil, b). belajar bersama, dan c). 
pengalaman belajar. Esensi kooperatif 
learning adalah tanggung jawab individu 
sekaligus tanggung jawab kelompok, 
sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap 
ketergantungan positif yang menjadikan 
kerja kelompok optimal. Keadaan ini 
mendukung siswa dalam kelompoknya 
belajar bekerja sama dan tanggung jawab 
dengan sungguhsungguh sampai suksesnya 
tugastugas dalam kelompok. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Johnson (2001: 27) yang 
menyatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif 
jigsaw adalah kegiatan belajar secara 
kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja 
sama sampai kepada pengalaman belajar 
yang maksimal, baik pengalaman individu 
maupun pengalaman kelompok”. 
Persiapan dalam pembelajaran 
kooperatif jigsaw 
1. Pembentukan kelompok belajar 
Pada pembelajaran kooperatif jigsaw 
siswa dibagi menjadi dua anggota 
kelompok yaitu kelompok asal dan 
kelompok ahli, yang dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Kelompok kooperatif awal (kelompok 
asal). 
Siswa dibagi atas beberapa kelompok 
yang terdiri dari 35 anggota. Setiap 
anggota diberi nomor kepala, kelompok 
harus heterogen terutama di kemampuan 
akademik. 
b. Kelompok ahli 
Kelompok ahli anggotanya adalah nomor 
kepala yang sama pada kelompok asal, 
dengan diagram sebagai berikut: 
2. Langkahlangkah pembelajaran kooperatif  
jigsaw 
Pembelajaran kooperatif jigsaw ini 
berbeda dengan kelompok kooperatif 
lainnya, karena setiap siswa bekerja sama 
pada dua kelompok secara bergantian, 
dengan langkahlangkah pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang 
disebut kelompok asal, beranggotakan 35 
orang. Setiap siswa diberi nomor kepala 
misalnya A,B,C, D, E; 
b. Membagi wacana/tugas sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Masingmasing 
siswa dalam kelompok asal mendapat 
wacana/tugas yang berbeda, nomor kepala 
yang sama mendapat tugas yang sama 
pada masingmasing kelompok; 
c. Kumpulkan masingmasing siswa yang 
memiliki wacana/tugas yang sama dalam 
satu kelompok sehingga jumlah kelompok 
ahli sama dengan jumlah wacana atau 
tugas yang telah dipersiapkan oleh guru; 
d. Dalam kelompok ahli ini tugaskan agar 
siswa belajar bersama untuk menjadi ahli 
sesuai dengan wacana/ tugas yang 
menjadi  tanggung jawabnya; 
e. Tugaskan bagi semua anggota kelompok 
ahli untuk memahami dan dapat 
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menyampaikan informasi tentang hasil 
belajar dari wacana/tugas yang telah 
dipahami kepada kelompok kooperatif 
(kelompok asal). Poin c, d, dan e 
dilakukan dalam waktu 30 menit; 
f. Apabila tugas telah selesai dikerjakan 
dalam kelompok ahli masingmasing siswa 
kembali ke kelompok kooperatif asal; 
g. Secara bergiliran masing masing sis wa 
untuk menyampaikan hasil dari tugas di 
kelompok ahli. Poin f dan g dilakukan 
dalam waktu 20 menit; 
h. Bila kelompok sudah selesai menye-
lesaikan tugasnya secara keseluruhan, 
masingmasing kelompok menyampaikan 
hasilnya dan guru memberikan klarifikasi. 
(10 menit). 
Berdasarkan pembatasan masalah di 
atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah  : Apakah model Jigsaw  
dapat meningkatkan pemahaman siswa 
materi membiasakan hidup sehat pada siswa 
kelas I Semester 1 SD Negeri Langensari 02 
Kecamatan Ungaran Barat Tahun Ajaran 
2016/ 2017? Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah model Jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar tentang 
membiasakan hidup sehat. Secara umum 
tujuan penelitian tindakan kelas ini sebagai 
inovasi dalam pembelajaran guna 
meningkatkan prestasi belajar Mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk mendis-
kripsikan tentang upaya meningkatkan hasil 
belajar kelas I Semester 1 SDNegeri 
Langensari 02 Kecamatan Ungaran Barat 
Tahun Ajaran 2016/2017. Temuan penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis maupun secara praktis. Secara 
teoritis,  dapat bermanfaat bagi perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan menambah 
khasanah bagi dunia pendidikan. Secara 
praktis: Mempermudah siswa dalam mene-
rima pelajaran sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Sebagai masukan dan 
acuan bagi upaya pengembangan konsep 
pembelajaran IPA kelas I Semester 1 dan  
untuk konsepkonsep yang lain. 
METODE 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
I SD Negeri Langensari 02 Kecamatan 
Ungaran Barat dengan jumlah 28 siswa. 
Dengan keadaan awal hanya 40%  atau 11 
siswa yang berhasil mencapai KKM 70, 
sedangkan 60% lainnya atau 17 siswa belum 
mencapai KKM.Objek dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah pemahaman tentang 
IPA siswa kelas I SD Negeri Langensari 02 
Kecamatan Ungaran Barat Semarang, Tahun  
Pelajaran 2016/2017 
Adapun langkah yang dilakukan 
Kemmis dan Mc Taggart dalam penelitian 
tindakan ini sebagai berikut: 1)Pere-
ncanaan(planning)pada tahap ini meliputi 
pengenalan pembelajaran dengan metode 
discovery serta menyiapkan alat dan bahan 
yang diperlukan dalam proses pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 2) Pelaksanaan 
Tindakan (acting) merupakan suatu kegiatan 
dilaksanakannya skenario pembelajaran yang 
telah direncanakan. 3) Pengamatan 
(observing) Observer mengamati pelak-
sanaan tindakan untuk mengetahui sejauh 
mana efek pembelajaran dalam mening-
katkan pembelajaran yang dapat dilihat dari 
motivasi dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. 4) Refleksi (reflecting) meru-
pakan suatu perenungan  secara kritis apa 
yang terjadi selama pelaksanaan pembe-
lajaran di kelas.  
Tujuan utama PTK adalah untuk 
peningkatan dan perbaikan layanan profesio-
nalisme guru dalam menangani proses belajar 
mengajar (PBM). Model penelitian tindakan 
kelas ini menggunakan model Kemmis dan 
Mc Suroso (2010,53) yang setiap siklus 
terdiri atas tiga langkah, yaitu perencanaan, 
tindakan dan pengamatan, serta refleksi. 
Secara rinci ditunjukkan dalam gambar 
berikut ini : 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
di SD Negeri Langensari 02 Kecamatan 
Ungaran barat Kabupaten Semarang. Adapun 
alasan penetapan lokasi penelitian dikare-
nakan peneliti bekerja sebagi guru di SD 
tersebut. Pelaksanaan penelitian berlangsung 
dari bulan  Juli  sampai dengan bulan 
September 2016.  
Teknik Pengumpulan Data melalui 
Observasi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Selama proses belajar mengajar 
berlangsung peneliti minta bantuan teman 
sejawat untuk menjadi pengamat. Dengan 
tujuan agar pelaksanaan tindakan ada 
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perbaikan dalam pembelajaran yang 
menerapkan kooperatif tipe jigsaw. Penga-
daan tes setelah pembelajaran adalah acuan 
untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran sebagai barometer pengukuran 
pembelajaran yang diterapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa atau 
tidak dilaksanakan setiap akhir 
siklus.Dokumentasi, Dokumentasi data yang 
mendukung penelitian. 
Alat Pengumpulan Data berupa 
lembaran pengamatan terhadap kegiatan 
aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan  
kooperatif jigsaw pada proses pembelajaran 
di kelas. Butir Soal Tes, Berupa butirbutir 
soal tes ynag harus dikerjakan siswa sesuai 
dengan indikator tujuan dalam mengukur 
tigkat penguasaan materi belajar. 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah merefleksi seluruh hasil 
penelitian yang terkumpul untuk menga-
nalisis tingkat ketercapaian indikator kinerja 
antara lain memeriksa hasil evaluasi. 
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil 
tes diperoleh data tentang tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
IPA.Data tersebut dinyatakan dalam bentuk 
data kuantitatif yaitu dalam bentuk nilai atau 
prestasi belajar siswa mata pelajaran 
IPA.Untuk memperjelas masingmasing data 
berikut ini: 
Pra Siklus 
 Data tersebut dinyatakan dalam 
bentuk tabel hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPA K 
Tabel 1. Nilai Pra Siklus Mata Pelajaran 
IPA Kelas I SD Negeri Langensari  
02 



























 Jml 28 100% 
Dari tabel di atas diketahui, bahwa 
hanya terdapat 11 siswa atau 40% yang 
tuntas dan 17 siswa atau 60% dinyatakan 
tidak tuntas karena di bawah standar 
ketuntasan minimnal yaitu dibawah nilai 70. 
Hal ini dikarenakan adanya kelemahan guru 
dalam menggunakan metode pembelajaran , 
sehingga siswa tidak aktif. 
Siklus 1 
Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siklus I 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Tuntas 19 anak 67% 
2 Belum 
Tuntas 
9 anak 33% 
Jml  28 anak 100% 
Dari tabel dapat diketahui bahwa 19 
siswa atau 67% mengalami ketuntasan 
dengam KKM 70, sedangkan 9 siswa atau 
33% siswa berlum mencapai ketuntasan 
belajar pada kondisi siklus I. Sehingga dapat 
dibuat diagram lingkaran sebagai  berikut : 




Dari diagram yang telah tersaji dapat 
dilihat bahwa 67% siswa mengalami 
ketuntasan dengam KKM 70, dan 33% siswa 
belum mencapai ketuntasan belajar pada 
kondisi siklus I. 
Siklus 2 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
sebanyak 2 kali pertemuan dan diadakan 
evaluasi maka diperoleh hasil berupa nilai 
prestasi belajar siswa pada siklus II. Hasil 
nilai IPAsiklus II bahwa  siswa kelas I SD 
Negeri Langensari 02 yang mendapat nilai 70 
ada 3 siswa, nilai 75 ada 5 siswa, nilai 80 ada 
10 siswa, nilai 85 ada 2siswa, nilai 90 ada 5 
siswa dan 3 siswa dengan nilai 100. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
dalam tabel persentase ketuntasan dengan 
kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) 70 
sebagai berikut : 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Belajar 
Siklus II 
No Kategori Jumlah Persentase 




Jml  28 anak 100% 
Dari tabel yang dapat diketehui bahwa 
28 siswa mencapai ketuntasan atau 100% 
siswa tuntas mencapai KKM 70, dan tidak 
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ada yang belum tuntas. Sehingga dapat 
dibuat diagram lingkaran sebagai  berikut : 
Diagram 2. Persentase Ketuntasan Belajar 
Siklus II 
 
Dari diagram dapat diketahui bahwa 
100% siswa mengalami tuntas dengan KKM 
70, dan tidak ada yang tidak tuntas. 
Refleksi  
Refleksi adalah perenungan secara 
kritis apa yang terjadi selama pembelajaran 
dalam hal ini mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi tindakan siklus II 
maka diperoleh renungan atau refleksi yang 
tersaji dalam tabel berikut:  
Tabel 4. Perolehan Nilai Pra Siklus, Siklus I 







1 Tuntas 11 19 28 
2 Belum 
Tuntas 
17 9 0 
Jumlah 28 28 28 
Berdasarkan tabel perolehan nilai pra 
siklus, siklus I dan siklus II di atas dapat di 
buat diagram sebagai berikut : 
Diagram 3. Ketuntasan  belajar siswa 
Kelas I SD Negeri Langensari 
02 
 
Data hasil nilai siswa diatas 
menyatakan jumlah siswa yang tuntas pada 
pra siklus ada 11 siswa, pada siklus I 
mengalami peningkatan ketuntasan menjadi 
19 siswa, dan meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 28siswa. Sedangkan siswa yang 
belum tuntas pada pra siklus ada 17siswa, 
pada siklus I mengalami penurunan menjadi 
9 siswa, dan pada siklus II tidak ada siswa 
yang belum tuntas. 
Pembahasan hasil penelitian bahwa 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran dengan 
model jigsaw berhasil. Dalam pembelajaran 
dengan penerapan cooperative tipe jigsaw yang 
telah dilaksanakan, dapat dikemukakan hasil 
refleksi diri untuk mengetahui secara langsung 
kekurangan kelebihan baik dari siswa maupun 
guru yang mengajar. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan teman 
sejawat maka pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan sudah menunjukkan kemajuan. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
keberhasilan siswa yang dapat menguasai 
materi pelajaran IPA lebih dari 80%.Hal 
tersebut didasarkan dari siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
dengan mendapatkan nilai minimal 70. Dari 
uraian tersebut terdapat keberhasilan  dalam 
perbaikan pembelajaran. Adapun perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II 
antara lain adalah : 
1) Dalam perbaikan pembelajaran, guru 
menggunakan penerapan cooperative tipe 
jigsaw, menarik bagi siswa 
2) Siswa terangsang untuk aktif dalam 
pembelajaran 
3) Siswa merasa dipercaya dan tertarik pada 




Berdasar hasil penelitian serta 
pembahasan dapat disimpulkan , bahwa 
pembelajaran siswa kelas I SD Negeri 
Langensari 02 Kecamatan Ungaran Barat 
dengan penerapan Kooperative tipe jigsaw. 
Mengalami peningkatan dalam pemahaman 
IPA  dari kondisi pra siklus , siklus I dan 
siklus II. 1) Kondisi prasiklus hanya terdapat 
40% yang tuntas dalam pembelajaran IPA, 
siklus I bahwa 67% mengalami ketuntasan, 
sedangkan Siklus II  mencapai 100% 
mengalami ketuntasan dengam KKM 70. 2) 
Indikator kinerja tercapai berarti metode 
kooperatif jigsaw efektif dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
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